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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian event study dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh Pengumuman New Normal fase pertama terhadap abnormal return dan 

trading volume activity. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang masuk 

dalam Indeks LQ-45 periode Februari 2020 – Juli 2020. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari 

Bursa Efek Indonesia. Periode pengukuran dilakukan 5 hari sebelum, pada saat dan 

5 hari setelah pengumuman New Normal fase pertama. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan mean difference test yang terdiri dari uji one sample t-test, 

uji independent sample t-test, dan uji paired sample t-test. Pada uji H1 menggunakan 

one sample t-test hasil penelitian menunjukkan terdapat abnormal return pada 

beberapa waktu di sekitar pengumuman new normal fase pertama, kemudian pada 

uji H2 dan H3 dengan menggunakan uji independent sample t-test menunjukkan 

tidak ada perbedaan abnormal return dan trading volume activity yang signifikan 

terhadap pengumuman new normal fase pertama. Pada hasil uji H4 dengan 

menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

abnormal return dan terdapat perbedaan trading volume activity terhadap 

pengumuman new normal fase pertama. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

kandungan informasi di sekitar pengumuman new normal fase pertama yang 

menyebabkan adanya abnormal return pada beberapa waktu di sekitar pengumuman 

new normaI fase pertama. Pada pengumuman new normal fase pertama pelaku 

pasar memiliki kandungan informasi yang berbeda, ada yang mengetahui maupun 

tidak tentang informasi pengumuman new normal fase pertama,, hal ini dapat 

mempengaruhi keputusan investor dalam melakukan pembelian saham sehingga 

terjadi perbedaan aktivitas volume perdagangan saham sebelum dan setelah  

pengumuman new normal fase pertama. 
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